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Putting out system merupakan skema kerja pada sektor informal yang sebagian besar proses produksinya
berada di rumah dan tempat yang dipilih sendiri oleh pekerjanya secara langsung tanpa adanya supervisi dari
pemberi kerja. Skema kerja dengan putting out system banyak dialami oleh pekerjarumahan. Melalui sistem
ini pemberi kerja dapat mengefisienkan biaya produksi dengan memberikan upah yang rendah dan tidak
sebanding dengan beban pekerjaan, jumlah jam kerja serta tidak adanya jaminan ketenagakerjaan yang
didapatkan oleh pekerja rumahan. Kerja rumahan secara mayoritas dilakukan oleh perempuan pekerja
rumahan. Mereka harus menyel esaikan target pekerjaan dengan waktu kerjalebih dari dua belas jam dalam
sehari. Akibatnya, Hak ekonomi dan sosial mereka sebagal pekerja pun tidak terpenuhi dan terabaikan.
Pengabaian hak yang dirasakan oleh pekerja rumahan menandakan tidak adanya perlindungan dari
pemerintah atau negara bagi para pekerja sektor informal. Perbedaan kondisi yang cukup mencolok antara
pekerjaformal dan informal adalah adatidaknya dayatawar (bargaining power) pekerja. Penelitian ini
bertujuan untuk mendeskripsikan proses kerja rumahan dengan skema putting out system yang terjadi pada
perempuan pekerja rumahan pengelem alas kaki; mendeskripsikan proses daya tawar (bargaining power)
yang dilakukan oleh perempuan pekerja rumahan pengelem aas kaki dalam menuntut pemenuhan hak
ekonomi dan sosial; serta mengidentifikasi dan menjelaskan faktor pendukung dan penghambat yang
mempengaruhi kepemilikan dayatawar perempuan pekerja rumahan pengelem alas kaki. Hasil penelitian
menyimpulkan bahwa daya tawar (bargaining power) yang dimiliki oleh perempuan pekerja rumahan sangat
lemah bahkan tidak ada. Bahkan merekatidak memiliki ruang atau kesempatan untuk melakukan negosiasi
terkait upah yang merekaterima. Padahal dayatawar (bargaining power) menjadi aspek penting bagi
perempuan pekerja rumahan dalam mencapal hidup yang sejahtera. Selain itu, daya tawar juga menjadi
salah satu upaya yang dapat dilakukan oleh perempuan pekerja rumahan untuk menuntut pemenuhan atas
Hak ekonomi dan sosial mereka. Baiknya dalam perumusan kebijakan yang dilakukan oleh pemerintah,
dapat pula memperhatikan aspek kesegahteraan bagi perempuan pekerja rumahan sebagal pertimbangan
dalam penyusunan regulas tentang pekerja rumahan. Selain itu, penelitian ini juga merekomendasikan
kepada pemerintah untuk giat mengkampanyekan anti-sweatshop sebagai upaya untuk memperbaiki kondisi
kerja dan upah bagi perempuan

...... The putting out system is awork scheme in the informal sector where most of the production processis
located at home and in a place that the workers choose directly without any supervision from the employer.
Work schemes with a putting out system are experienced by many homeworkers. Through this system,
employers can streamline production costs by providing low wages that are not proportional to the
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workload, the number of hours worked and there is no employment guarantee that the homeworkers get.
Homework is predominantly carried out by women homeworkers. They must complete work targets with a
work time of more than twelve hours aday. As aresult, their economic, social and cultural rights as workers
are not fulfilled and are neglected. The denial of rights felt by homeworkers indicates the absence of
protection from the government or the state for informal sector workers. The difference in conditions that is
quite striking between formal and informal workers in the presence or absence of the bargaining power of
workers. This study aims to describe the homework process with a putting out system scheme that occursin
women homeworkers who glue footwear; describe the bargaining power process exercised by women
homeworkers who glue footwear in demanding fulfilment of economic and social rights; identifying and
explaining the supporting and inhibiting factors that affect the bargaining power ownership of women
homeworkers who glue footwear. The research was conducted using a qualitative approach. The results of
the study concluded that the bargaining power possessed by women homeworkersis very weak or even non-
existent. They do not even have space or opportunity to negotiate the wages they receive. Whereas
bargaining power is an important aspect for women homeworkers in achieving a prosperous life. Apart from
that, bargaining power is also one of the efforts that women homeworkers can make to demand the
fulfilment of their economic, socia and cultural rights. It is better if, in the formulation of policies carried
out by the government, it can also pay attention to the welfare aspects of women homeworkers as a
consideration in drafting regulations on homeworkers. Also, this study recommends the government to
actively campaign for anti-sweatshops as an effort to improve working conditions and wages for women



